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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara beban kerja 

dengan burnout pada perawat Rumah Sakit Ernaldi Bahar 

Provinsi Sumatera Selatan. Semakin tinggi beban kerja yang 

diterima maka semakin tinggi burnout. Dan sebaliknya, semakin 

rendah beban kerja yang diterima maka semakin rendah 

burnout. Bahwa  nilai koefisien korelasi beban kerja dengan 

burnout versi menurut Deviation from Linierity adalah 0,670. 

Nilai signifikansi 0,670 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian ada hubungan antara beban kerja dnegan 

burnout. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah 

peneliti lakukan, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang 

ditunjukkan kepada pihak-pihak terkait, diantaranya sebagai 

berikut : 

5.2.1 Bagi Subjek Penelitian 

 Bagi perawat di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi 

Sumatera Selatan, peneliti memiliki saran sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan agar perawat dapat menyadari 

beban kerja yang diterima dan mencintai serta menikmati 

pekerjaannya supaya tidak mengalami burnout. 

2. Bagi perawat yang merasakan tanda-tanda burnout 

sebaiknya mengadukan hal tersebut kepada atasan agar 

mendapatkan solusi yang baik untuk kelanjutan dalam 

upaya mencegah ataupun menghilangkan burnout yang 

sudah terlanjur dirasakan oleh perawat. 
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5.2.2 Bagi Rumah Sakit 

 Adapun saran bagi Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi 

Sumatera Selatan adalah sebagai berikut : 

1. Lebih mendengarkan keluhan-keluhan yang dirasakan 

oleh perawat. 

2. Melakukan refreshing bagi semua perawat dengan 

bergantian seperti melakukan jalan-jalan atau traveling. 

3. Mengatur ulang beban kerja yang diberikan kepada 

perawat agar tidak membebani perawat sehingga 

mencegah terjadinya burnout. 

 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang 

hubungan beban kerja dengan burnout diharapkan agar 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Sebaiknya butir pertanyaan tidak terlalu banyak sehingga 

perawat dapat mengisi dengan baik. 

2. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya burnout, 

bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor 

lain agar dapat diketahui faktor mana yang lebih dominan 

mempengaruhi terjadinya burnout. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah 

responden yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui 

pekerjaan apa saja yang berisiko menimbulkan burnout, 

sehingga dapat burnout tersebut dapat dicegah sedini 

mungkin. 
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